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Jajaran"sg;l empat siku-siku yang diatur berdasa
Bilangan-bilangan dalam jajaran tersebut disebut
entri dari matriks atau elemen atau unsur




"~ ORD( 5 kU ran) suatu matriks dinyatakan

dala banyaknya baris (arah horizontal) dan
panyaknya kolom (arah vertikal).

Suatu matriks A dengan ukuran m x n ditulis:




:aris dan kolom dalam matriks A

Dapat ditulis (A);;= 1, (A), = -2, (A), = 2, (A),, = ?




Matriks |

» yujursangkar
~ adalah matriks yang
jumlah baris dan jumlah
Kolomnya sama.

Jika jumlah baris = jumlah
Kolom = n, maka disebut
matriks bujursangkar
berorde n.
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Sifat-sifat matriks nol: 1.A+0=0+A=A
2.A=-A=0
3.0-A=
4. A0 = 0A
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atriks satu adalah matriks yang semua

entri-entrinya sama dengan satu




dldef|n|3|kan sebagal matriks yang»
entrl"a:au*elemennya tersusun tepat satu baris

Matriks kolom didefinisikan sebagal matriks yang
entri atau elemennya tersusun tepat satu kolom




= adalah matriks bu jursangkar”\

yang semua entri di luar diagonal utama sama

dengan nol. Dengan perkataan lain, (a;) adalah
matriks diagonal jika (a;)=0 untuk i#j




semua entri di bawah diagonal utama sama dengan nol.

Matriks segitiga bawah adalah matriks bujursangkar yang
semua entri di atas diagonal utama sama dengan nol.




semtla entri pada
diagonal utama sama
dengan satu dan entri

lainnya adalah nol.

Matriks identitas biasa
ditulis | atau |, di mana n
menunjukkan ukuran
matriks bujursangkar
tersebut.

Sifat matriks
Identitas adalah
seperti bilangan 1
(satu) dalam operasi-
operasi dengan
bilangan biasa, yaitu
jika A adalah matrik
sebarang, maka
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Sekaligus menjadi bukti bahwa transpose dari matriks segitiga
bawah merupakan matriks segitiga atas, dan sebaliknya:
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X X+Y 8 6
y—2z 2z-w!|~ |6 10
Maka a;; = b;; untuk setiap I dan |
Dengan demikian nilal w,x,y dan z dapat ditentukan

LATIHAN !
a. Tentukan nilai (z+y) x 3(x-w) —z3
b. Tentukan nilai z2+ (y-x)?=w + 9|




KS  ters dapat dijumlahkan atau dlkurangkan -
Penjumrah*arn"A + B adalah menjumlahkan entri-entri pada
matriks A dengan entri-entri yang bersesuaian pada matriks B.

Pengurangan A — B adalah matriks mengurangkan entri-entri
pada matriks A dengan entri-entri yang bersesuaian pada
matriks B. Dikatakan pula mengurangi matriks A dengan
matriks B, yaitu A — B, adalah menjumlahkan matriks A dengan
-B. JadiA-B =A + (-B).

Matriks-matriks dengan ukuran berbeda tidak dljuml |

hkan atau
dikurangkan.



TENTUKAN !
a.
b. B+A
C.

d. B-A

A+B

A-B

e. (A+A)+B
f. A+(A+B)
g. A+C
h.B+C




ika A—Er=lan C adalah matriks-matriks berukuran
sama, dan k skalar, maka

1. A+B=B+A (komutatif)
2.(A+B)+C=A+(B +C) (asosiatif)
3. k(A +B) =kA + kB (distributif)

4. Selalu ada matriks D sedemikian sehingga A+ D =B




skalar ” perkallan KA adalah mengalikan setiap
entri pada matriks A dengan bilangan k.

TENTUKAN !
a. 2B

b. 3A

c. 3B+3C
d. 3(B+C)




Perkal i

Perkalian dua matriks A dan B, yaitu AB, dapat
Jilakukan jika jumlah kolom dari matriks A sama
dengan jumlah baris dari matriks B.

 Jika A=(a;) adalah matriks berukuran m x r dan
B=(b;) adalah matriks berukuran r x n, maka
perkalian AB adalah suatu matriks B=(c;) berukuran
m X n dimana entri ke-ij berasal dari perkalian baris
ke-i dari matriks A dengan kolom ke-| dari matrlks B
yang kemudian dijumlahkan 3=




TENTUKAN |
da.
b. BA
C.

d. CA

AB

AC

e. ABC
f. BCA
g. CBA

h. A(AB)
i. (AA)B




(distributif)
C)=(AB (asosiatif)
3.AB # BA (tidak komutatif)

AC: (B + C)A = BA + CA

4. Jika AB = 0, di mana 0 adalah matriks nol, yaitu matriks yang
semua elemennya sama dengan nol, maka ada tiga
kemungkinan: (i) A=0danB=0

() A=0atauB=0
(i) A0dan B#0

5. Bila AB = AC, belum tentu B =C




iks bujursangkar A selalu dihubungkan

s“ skalar yang disebut determinan dari
matriks tersebut. Determinan dari matriks A ditulis

det(A) atau | A |

. »\‘
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ETERMINAN DARI MATRIKS BERIKUT I




maka determinan dari matriks A
mengikuti anak panah berikut:

dengan det(A)= 81185833 + 85853831 + & 385,835 — & 385837 — 8851833 — 8118538,




STERMINAN DARI MATRIKS BERIKUT I



sﬂ.ae'demlklan sehingga AB = BA = |,
maka A disebut matriks yang mempunyai

Invers (invertible) dan B disebut sebagal
Invers dari A.




B JIKA: 1 2 DAN: 3 _92
A= B =
3 -1 1

MAKA DAPAT DIPASTIKAN BAHWA B ADALAH INVERS DARI A
ATAU BIASA DITULIS A




d b

ad —bc _ad—bc
C a

_ad—bc ad —bc







Barls Elementer (OBE). Misal A adalah matriks
bujursangkar sebarang. Pada matriks A tersebut dilakukan
serangkaian OBE sedemikian sehingga menjadi matriks
Identitas |. Selanjutnya, pada matriks | juga dilakukan
serangkaian OBE yang sama, sehingga akan diperoleh
matriks AL




Tentukan invers dari A=|0
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Carilah x dan y apabila

X+2y=5 dan 2x+5y=12
a. dengan metode subtitusi
b. dengan metode OBE




‘ dengan OBE :
1 2 571 B28 [1 2 5] 828 [1 0 1
2 5 12|  |lo1 2 = |lo12

Jika dikembalikan ke SPL maka:
1x+0y=1 - x=1
Ox+1ly=2 > y=2

Sehingga didapatkan x=1 dan y=2
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SELAMAT
BELAJAR |




